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SARI

Aisyah, Nur. 2016. Pengembangan Buku Ajar Bahasa Arab Pada Siswa Kelas V
Madrasah Ibtidaiyah di Kecamata Ungaran Barat. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab, Jurusan Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas Bahasa
dan Seni, Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing I: Dr. Zaim El-
Mubarok M. Ag. Dosen Pembimbing II: Hasan Busri, S.Pd.I, M.S.1.

Kata kunci: Buku Ajar, Keterampilan Berbahasa

Buku ajar merupakan salah satu sumber belajar bagi siswa dalam
mempelajari suatu pelajaran khususnya mata pelajaran bahasa Arab. Namun,
minat siswa dalam mempelajari bahasa Arab masih sangat kurang. Salah satu
sebab kurangnya minat siswa dalam mempelajari bahasa Arab terletak pada buku
pelajaran. Buku pelajaran yang monoton, tidak berwarna, kosa kata yang tidak
bergambar, bacaan dan evaluasi yang banyak membuat anak enggan untuk
sekedar membuka apalagi membacanya. Untuk itu, perlu dikembangkan sebuah
buku ajar yang dapat menarik perhatian siswa sehingga memotivasi siswa untuk
belajar.

Rumusan masalah penelitian ini yaitu: (1) mengetahui kebutuhan guru dan
siswa terhadap pengembangan buku ajar bahasa Arab, (2) mendeskripsikan
gambaran prototipe buku ajar bahasa Arab, (3) mengetahui validitas ahli dan guru
terhadap produk buku ajar bahasa Arab, dan (4) mengetahui efektifitas buku ajar
bahasa Arab untuk keterampilan berbahasa dengan kelas uji coba adalah kelas V
MI Lerep Ungaran.

Desain penelitian ini adalah research and development (R&D). Tahap
penelitian ini yang dilalui dalam penelitian ini hanya sampai pada tahap uji coba
produk awal.

Hasil penelitian ini adalah: 1) guru dan siswa menghendaki buku ajar bahasa
Arab yang inovatif, kreatif dan menyenangkan, 2) prototipe buku ajar bahasa Arab
berupa buku yang di dalamnya memuat materi pelajaran siswa kelas V. MI
semester 1, evaluasi yang cukup, dan permainan pembelajaran untuk siswa, 3)
penilaian para ahli'dan “dosen pembimbing’ terhadap buku ajar Mari Belajar
Bahasa Arab memperoleh rata-rata nilai dengan kategori baik pada setiap aspek,
4) berdasarkan hasil uji coba diperoleh hasil sebagai berikut: Hasil uji hipotesis
pihak kanan setelah siswa mengerjakan soal tes menunjukkan t hitung 9.212 untuk
menyimak, 11.481 untuk berbicara, 14.794 untuk membaca nyaring, 10.833 untuk
membaca pemahaman, 13.872 untuk menulis dan hasil penilaian siswa melalui
angket menunjukkan t hitung 18.98. Semuanya jatuh di daerah penerimaan Ha,
sehingga Ha diterima. Adapun t tabel 1.734 jatuh pada penerimaan Ho, sehingga
produk baru lebih efektif dari produk lama.
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BAB1

PENDAHULUAN

Perkembangan studi pengajaran bahasa, langsung atau tidak langsung
banyak dipengaruhi oleh perkembangan studi bahasa. Selama berbad-abad, studi
bahasa telah berkembang demikian pesat dan luas hingga seperti yang telihat
dewasa ini. Cabang-cabang ilmu bahasa dan bidang-bidang telaah yang lebih
sempit telah meluas dan membentuk cabang ilmu baru yang berdiri sendiri

(Nurhadi 1995:1).

[lImu bahasa atau linguistik tidak saja dipelajari di jurusan-jurusan
linguistik, tetapi juga di jurusan-jurusan pendidikan bahasa, baik jurusan bahasa

Indonesia maupun bahasa asing (Nurhadi 1995:2).

Di Indonesia bahasa yang sudah cukup populer diajarkan sebagai bahasa
dan sastra asing antara lain bahasa Inggris, bahasa Perancis, bahasa Jepang,

bahasa Jerman, dan bahasa Arab (Nurhadi1995:2)

Mempelajari suatu bahasa asing khususnya bahasa Arab, dibutuhkan
aspek-aspek penting dalam kegiatan belajar mengajar agar materi yang
disampaikan dapat diterima dengan baik dan tujuan dari pembelajaran bahasa

dapat tercapai.

Beberapa aspek kegiatan belajar mengajar yang penting meliputi

kurikulum, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran.



Kurikulum adalah program pendidikan yang disediakan oleh lembaga
pendidikan (sekolah) bagi siswa. Berdasarkan program pendidikan tersebut siswa
melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga mendorong perkembangan dan
pertumbuhannya sesui denga tujuan pendidikan yang ditetapkan (Hermino

2014:33).

Dewasa ini, permasalah kurikulum sedang ramai diperbincangkan.
Pergantian menteri pendidikan terkadang menghasilkan kurikulum baru dan
menggantikan kurikulum yang lama. Menurut pemberitaan media, Kurikulum
2013 akan menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang sudah
digunakan sejak tahun 2006. Masa transisi dari Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan ke Kurikulum 13 menimbulkan beberapa kerancauan dalam
aplikasinya. Siswa dengan kelas ganjil seperti 1,3 dan 5 masih menggunakan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, sedangkan siswa dengan kelas genap
seperti 2,4 dan 6 sudah mulai menggunakan Kurikulum 13.Kurikulum 13 yang
terlihat belum sempurna jterkesan pterlalu dipaksa pengaplikasiannya. Hal ini

sangat mempengaruhi kegiatan belajar mengajar siswa di kelas.

Untuk dapat melaksanakan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan
kurikulum, guru dibekali dengan silabus. Silabus merupakan seperangkat rencana
serta pengaturan pelaksanaan pembelajaran dan penilaian yang disusun secara
sistematis memuat komponen-komponen yang saling berkaitan untuk mencapai

penguasaan kompetensi dasar (Yulaelawati 2004:123).



Bila kurikulum dan silabus sudah ada, maka langkah selanjutnya adalah
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP. Menurut Permendikbud
Nomor 65 Tahun 2013 Tentang Standar Proses, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu
pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan

kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mecapai Kompetensi Dasar

Dalam penyusunan RPP terdapat beberapa hal penting yang perlu
diperhatikan, seperti bahan ajar, metode pengajaran, media membelajaran, teknik
mengajar dan evaluasi. Penyusunan RPP yang terkonsep dengan baik akan
menghasilkan gambaran kegiatan belajar mengajar yang baik serta tercapainya

tujuan pembelajaran.

Tujuan pembelajaran satu pelajaran akan berbeda dengan pelajaran yang
lain. Begitu pula yang terjadi dalam tujuan pembelajaran bahasa Arab. Setiap
jenjang pendidikan memiliki tujuan pembelajaran bahasa Arab yang berbeda-beda
dan sesuai dengan kapasitas siswa. Tujuan pembelajaran bahasa Arab Madrasah
Ibtidaiyah juga akan berbeda dengan tujuan pembelajaran bahasa Arab Madrasah

tsanawiyah.

Berbeda dengan Sekolah Dasar pada umumnya, Madrasah Ibtidaiyah
merupakan jenjang lembaga pendidikan pertama yang mengajarkan tentang
bahasa Arab pada siswanya sejak duduk di kelas 1. Pelajaran bahasa Arab
merupakan pelajaran wajib di Madrasah Ibtidaiyah. Siswa sejak kelas 1 sudah

dikenalkan dengan huruf-huruf hijaiyah, belajar membaca Al-Qur’an dan lainnya.



Meski tidak secara langsung mempelajari bahasa Arab, paling tidak mereka dapat

mengucapkan susunan kata dalam bahasa Arab.

Hal serupa juga terdapat pada Madrasah Ibtidaiyah yang berada di
Kecamatan Ungaran Barat. Kecamatan Ungaran Barat memiliki delapan
Madrasah Ibtidaiyah yang tersebar dikawasannya. Madrasah Ibtidaiyah tersebut
adalah MI Keji, MI Lerep, MI Nyatnyono 01, MI Nyatnyono 02, MI gogik, MI
Kalisidi 01, MI Kalisidi 02, dan MI Branjang. Dalam penelitian ini, peneliti
mengambil 3 sample yang dijadikan observasi tentang bagaimana pembelajaran
bahasa Arab. Ketiga MI tersebut adalah MI Lerep, MI Nyatnyono 02, dan MI
Gogik. Peneliti mengambil sample Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Ungaran
Barat untuk lebih meningkatkan mutu pembelajaran bahasa Arab di daerah
tersebut. Karena kualitas pembelajaran bahasa Arab di daerah tersebut belum
merata dengan baik. Ada yang sudah sangat baik, adapula yang jauh tertinggal

dibawahnya.

Kurikulum 13} yang belum sempurna serta isu yang tersebar bahwa
Kurikulum 13 tidak' akan digunakan lagi pada saat' ini, membuat peneliti
mengambil sample” siswa “kelas 'V Madrasah' Ibtidaiyah. Karena pada saat ini,
siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah merupakan siswa yang masih menggunakan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan terdapat mata pelajaran bahasa Arab di

dalamnya.



Observasi awal dilakukan peneliti dengan wawancara dan dokumentasi
pada guru yang mengampu mata pelajaran bahasa Arab di tiga Madrasah

Ibtidaiyah tersebut.

Setelah mengadakan wawancara singkat dan sedikit perbincangan
mengenai proses kegiatan belajar mengajar bahasa Arab di MI tersebut,
menghasilkan beberapa fakta yang terjadi dilapangan. Yaitu, kurikulum, silabus
dan RPP sudah ada namun ada sedikit kekurangan pada RPP yang digunakan
seperti guru kurang mengembangkan potensinya saat mengajar, RPP yang
digunakan rata-rata memiliki kesamaan antara materi yang disampaikan hari ini
dengan materi pertemuan selanjutnya. Padahal di dalam RPP merupakan

gambaran kegiatan kelas selama proses belajar mengajar.

Selain itu, metode yang digunakan guru dalam mengajar sudah baik,
namun tidak ada fariasi. Untuk keterampilan menyimak antara satu bab dengan
bab yang yang lain menggunakan metode yang sama. Akan lebih baik bila guru

menggunakan metode eklektik supaya pendekan padasiswa dapat lebih optimal.

Media yang digunakan juga sudah ada, namum hanya untuk beberapa
keterampilan berbahasa saja, untuk keterampilan menyimak rata-rata guru belum
memilikinya. Kegiatan pembelajaran di kelas akan lebih baik dan optimal bila
guru selalu menggunakan media pembelajaran, hal ini dikarenakan media dapat
menarik perhatian siswa, meningkatkan minat siswa belajar bahasa Arab serta

pemahaman siswa tentang materi akan lebih lekat.



Teknik guru dalam mengajar atau menyampaikan materi sudah baik. Guru
dapat menguasai dan mengendalikan siswa dengan baik. Selain itu, kemampuan

guru dalam pendalaman materi untuk siswa juga sangat mumpuni.

Nilai siswa dalam mempelajari bahasa Arab pada keterampilan berbahasa
tertentu baik seperti menyimak dan berbicara namun untuk keterampilan berbica

dan menulis perlu ada peningkatan lagi.

Buku ajar yang digunakan- sudah ada. Tiga madrasah tersebut
menggunakan buku ajar yang sama yaitu buku “Aku Cinta Bahasa Arab 5” karya
Agus Wahyudi. Buku yang digunakan bagi sebagian guru sudah baik namun pelu
ada peningkatan. Masih banyak yang perlu diperbaiki agar siswa mudah
mempelajari bahasa Arab ketika di rumah. Hal-hal yang sekiranya perlu
diperbaiki adalah kosakata tidak perlu terlalu banyak dan perlu diberi gambar
yang menarik agar siswa mudah menghafal kosa kata dengan cepat.
Bagaimanapun juga mengahafal dengan menggunakan visual akan lebih lama
melekat daripada hanya menggunakan tulisan. Kurangnya warna yang menarik
pada buku juga mempengaruhi minat siswa untuk membacanya. Bacaan teks
dalam buku yang ‘telalu™ banyak “sering membuat "siswa jenuh dan enggan
memperhatikan buku ketika kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung. Tata
bahasa yang ada di dalam buku terlalu rumit dan sulit. Contoh yang diberikan juga
kurang mengena pada topiknya sehingga siswa masih kesulitan dalam
mengidentifikasi tata bahasa. Evalusi yang terdapat dalam buku terlalu banyak.

Hal ini membuat guru kurang mengembangkan materi dan siswa mudah bosan.



Melihat sekilas observasi awal yang dilakukan peneliti di atas, buku ajar
memiliki kekurangan yang lebih banyak daripada komponen yang lainnya.
Padahal sejatinya buku ajar merupakan sumber pesan atau sumber belajar siswa
dalam memahami bahasa Arab. Apabila buku ajar yang berperan sebagai sumber
belajar saja masih banyak memiliki kekurangan, lalu bagaimana tujuan

pembelajaran dapat tercapai?

Ensiklopedia Indonesia 1980: 538 (dalam Sitepu 2012:12) menjelaskan,
“dalam arti luas buku mencangkup semua tulisan dan gambar yang ditulis dan
dilukis atas segala macam lembaran papirus, lontar, perkamen, dan kertas dengan

segala bentuknya.

Andriese, dkk. (1993: 16-17) menjelaskan buku dengan lebih sederhana
dengan mengatakan “...informasi tercetak di atas kertas yang dijilid menjadi satu

kesatuan.

Definisi buku menunjukkan adanya unsur-unsur yang sama pada setiap
buku, tetapi tidak berarti semua buku sama. Buku dapat mengandung berbagai
jenis informasi dengan tujuan yang berbeda schingga pemanfaatannya juga

berbeda (Sitepu 2012: 13).

Demikian juga tentang buku yang dipakai di lembaga pendidikan. Ada
yang menganggap bahwa buku sekolah atau buku pelajaran dalam pengertian
luas, yaitu semua buku yang dipakai dalam proses belajar dan membelajarkan,
termasuk lembar kerja siswa/buku kerja (working book), modul, dan

pelengkap/pengayaan (Sitepu 2012: 15)



Pengertian buku teks pelajaran, menentukan kedudukan buku teks
pelajaran sebagai buku acuan wajib dalam proses pembelajaran di sekolah dan
perguruan tinggi. Isi buku teks pelajaran memuat materi pembelajaran serta tujuan
buku teks, yaitu mengacu pada tujuan pendidikan nasional, serta penyusunannya

mengikuti standar pendidikan nasional. (Sitepu 2012: 18).

Untuk menanggapi masalah imengenai buku ajar, maka peneliti ingin
menawarkan alternatif untuk mencoba membuat buku ajar yang inovatif, kreatif
dan menyenangkan. Kegiatan ini dimaksudkan agar para siswa kelas V Madrasah

Ibtidaiyah menjadi lebih semangat dalam mempelajari bahasa Arab.

1.1. Rumusan Masalah
Dari pemaparan di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah:
1. Bagaimana analisis kebutuhan dan penilaian guru mengenai buku ajar bahasa
Arab yang digunakan di Madrasah Ibtidaiyyah di Kecamatan Ungaran Barat?
2. Bagaimana prototipe buku ajar bahasa Arab yang baik pada siswa kelas V
Madrasah Ibtidaiyyah di Kecamatan Ungaran Barat?
3. Bagaimana validitas ahli dan guru terhadap prototipe buku ajar bahasa Arab?
4. Bagaimana hasil uji coba buku ajar bahasa Arab untuk siswa kelas V

Madrasah Ibtidaiyyah di Kecamatan Ungaran Barat?



1.2. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan analisis kebutuhan dan penilaian guru tentang buku ajar
bahasa Arab yang digunakan Madrasah Ibtidaiyyah di Kecamatan Ungaran
Barat.

2. Mendeskripsikan prototipe buku ajar bahasa Arab yang baik pada siswa kelas
V Madrasah Ibtidaiyyah di Kecamatan Ungaran Barat.

3. Menndeskripsikan validitas ahli dan guru terhadap prototipe buku ajar bahasa
Arab

4. Mendeskripsikan efektifitas efektifitas buku ajar bahasa Arab untuk siswa

kelas V Madrasah Ibtidaiyyah di Kecamatan Ungaran Barat?

1.3. Manfaat Penelitian

Setelah pemaparan tujuan penelitian di atas, diharapkan penelitian ini
memberikan manfaat bagi semua pihak. Baik secara manfaat teoritis maupun
manfaat praktis.
1.3.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi penelitian pengembangan
buku ajar ataupun buku penunjang khususnya dalam mendalami empat
keterampilan bahasa pada siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyyah. Diharapkan
penelitian ini mampu menjadikan buku ajar yang ada di Madrasah Ibtidaiyyah

semakin baik, inovatif, dan variatif.
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1.3.2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan mafaat bagi beberapa pihak, seperti
a. Sekolah
Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih buku ajar mata pelajaran bahasa
Arab dan sebagai referensi kepustakaan sekolah.
b. Guru
Sebagai sumber belajar untuk diajarkan kepada siswa dan melengkapi
kekurangan-kekurangan yang ada di dalam buku ajar sebelumnya.
c. Siswa
Sebagai sumber belajar bagi siswa untuk membantu pemahaman dalam
mempelajari bahasa Arab dan menunjang keterampilan siswa dalam berbahasa
Arab.
d. Prodi Pendidikan Bahasa Arab UNNES
Penelitian ini dapat dijadikan acuan dan referensi dalam mata kuliah
pembelajaran supaya mahasiswa dapat lebih kreatif dalam mengembangkan

bahan ajar.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS
Bab ini menjelaskan tentang kajian pustaka dan landasan teori yang
digunakan sebagai dasar dalam penelitian ini. Kajian pustaka dan landasan teori
merupakan bagian dari studi kepustakaan yaitu mengkaji teori-teori dan refrensi
lain, terkait dengan nilai, budaya norma yang berkembang pada situasi sosial yang

diteliti (Sugiyono 2010:308).

2.1. Kajian Pustaka

Sudah banyak peneliti yang mengkaji tentang pengembangan bahan ajar
terutama mengenai buku ajar. Diantaranya, Bekti Kartika Ayuningrum (2012),
Mutiara Kamelia Ali Putri (2013), Umi Mufidah (2014), dan Khotimatun Nafiah
(2014).

Ayuningrum (2012), melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan
Buku Ajar Sebagai Pedoman dalam Meningkatkan Pembelajaran Bahasa Arab RA
Sinar Pelangi Kecamatan Gunungpati Semarang”, hasil dari penelitian ini adalah
struktur dan komponen buku ajar Al- ‘Arabiyah Lil Athfal untuk anak prasekolah
sudah tersusun baik, kemampuan bahasa Arab anak meningkat pada setiap
pertemuan pada saat menggunakan buku ajar, serta meningkatnya respon anak
setelah menggunakan buku ajar A/- ‘Arabiyah Lil Athfal.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Ayuningrum adalah buku ajar
yang dikembangkan keduanya untuk meningkatkan pembelajaran Bahasa Arab.

Perbedaannya yaitu dalam penelitian ini difokuskan untuk siswa kelas V

11
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Madrasah Ibtidaiyyah sedangkan dalam penelitian Ayuningrum untuk anak
prasekolah.

Putri (2013) dalam penelitian yang berjudul “Ensiklopedia Bahasa Arab
Sebagai Pengembangan Materi Pembelajaran Bahasa Arab di RA Plus Qiraati
Igbal Jepara”, penelitian ini mengembangkan materi pembelajaran bahasa Arab.
Hasil penelitian tersebut adalah adanya kebutuhan guru terhadap ensiklopedia
bahasa Arab disesuaikan dengan materi yang terdapat di RA, serta penelitian
terhadap produk yang dihasilkan. Produk yang dihasilkan yaitu ensiklopedia
bahasa Arab masih terdapat beberapa kekurangan dalam penyajiannya,
diantaranya yaitu berkaitan dengan kosakata dan kualitas gambar, namun sudah
mendapatkan penilaian yang bagus.

Persamaan penelitian yang dilakukan Putri dengan penelitian ini terletak
pada jenis penelitian yaitu penelitian pengembangan yang menghasilkan sebuah
produk yaitu buku ajar. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian
Putri adalah Putri mengembangkan bahan ajar menjadi sebuah produk berupa
ensiklopedia bahasa Arab untuk RA, sedangkan.produk yang dihasilkan dalam
penelitian ini berupabuku ajar bahasa Arabuntuk kelas V-MI.

Penelitian yang dilakukan oleh Mufidah (2014) vyang berjudul
“Pengembangan Buku Ajar Bahasa Prancis Untuk Siswa Menengah Kejuruan
Program Akomodasi Perhotelan”, penelitian ini mengembangkan materi
pembelajaran bahasa Prancis. Buku ajar ini digunakan untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa Prancis pada Siswa Menengah Kejuruan (SMK) yang

mengambil program akomodasi perhotelan. Dari penelitian ini para siswa SMK
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dapat meningkatkan kualitas bahasa Prancis sehingga dapat digunakan
semaksimal mungkin dalam dunia perhotelan.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Mufida terletak pada jenis
penelitian yaitu penelitian pengembangan dan menghasilkan produk berupa buku
ajar yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbahasa. Sedangkan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian Mufida adalah penelitian Mufida
berfokus pada peningkatan bahasa Prancis pada siswa SMK yang mengambil
program akomodasi perhotelan sedangkan penelitian ini berfokus pada
peningkatan bahasa Arab pada Siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyyah.

Nafiah (2014) penelitian ini berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa
Arab Sebagai Penunjang Pembelajaran Tarakib (Qowaid) kelas VII MTs Negeri 1
Semarang, hasil dari penelitian ini berupa buku ajar yang dapat digunakan guru
untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar qowaid.

Persamaan penelitian ini dengan Nafiah terletak pada jenis penelitian yaitu
penelitian pengembangan dan menghasilkan produk. Produk yang dihasilkan juga
berupa bahan ajar yang digunakan untuk meningkatkan minat siswa belajar
bahasa Arab. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian Nafiah adalah
penelitian ini digunakan untuk meningkatkan minat siswa kelas V Madrasah
Ibtidaiyyah dalam belajar bahasa Arab yang meliputi empat keterampilan
berbahasa, sedangkan penelitian Nafiah digunakan untuk kelas VII MTs dan
berfokus hanya pada gowaid saja.

Berdasarkan uraian di atas, sudah banyak ditemukan penelitian tentang

penelitian pengembangan buku ajar. Dari penelitian-penelitian sebelumnya serta
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keinginan peneliti untuk memberikan manfaat kepada siswa kelas V MI maka

peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Buku Ajar Bahasa

Arab pada Siswa Kelas V Madrasah Ibtidaiyyah di Kecamatan Ungaran Barat”.

Untuk mempermudah kajian pustaka ini, maka peneliti membuat tabel

yang berisi sebagai berikut:

Tabel 2.1. Persamaan dan Perbedaan Telaah Pustaka

No Bukti Penelitian Hasil Persamaan Perbedaan
Produk
Nama Judul
Peneliti Penelitian
1. | Bekti Pengembangan | Buku ajar Pengembangan | Fokus
Kartika Buku Ajar | Al- buku ajar penelitian
Ayuningrum | Sebagai ‘Arabiyah untuk Ayuningrum
(2012) Pedoman Lil Athfal meningkatkan | untuk anak
dalam untuk anak | pembelajaran | prasekolah
Meningkatkan | prasekolah | Bahasa Arab
Pembelajaran
Bahasa Arab
RA: Sinar
Pelangi
Kecamatan
Gunungpati
Semarang
2. | Mutiara Ensiklopedia Ensiklopedia | Jenis Produk
Kamelia Ali | Bahasa  Arab | Bahasa Arab | penelitian berupa
Putri (2013) | Sebagai pengembangan | ensiklopedia
Pengembangan yang Bahasa Arab
Materi menghasilkan | untuk RA

Bersambung...
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Lanjutan...
No Bukti Penelitian Hasil Produk Persamaan Perbedaan
Nama Judul
Peneliti Penelitian
Pembelajaran sebuah produk
Bahasa Arab di yaitu buku ajar
RA. Plus
Qiraati Igbal
Jepara
3. | Umi Pengembangan | Buku ajar Jenis Penelitian
Mufidah Buku Ajar berbahasa penelitian berfokus
(2014) Bahasa Prancis | Prancis pada | pengembangan | pada
Untuk Siswa SMK dan bahasa
Menengah program menghasilkan | Prancis
Kejuruan akomodasi produk berupa | untuk
Program perhotelan buku ajar SMK yang
Akomodasi mengambil
Perhotelan program
akomodasi
perhotelan
4. | Khotimatun' | Pengembangan | buku ajar Jenis Fokus
Nafiah Bahan Ajar untuk penglitian penelitian
(2014) Bahasa,Atab meningkatkan | pengembangan | untuk kelas
Sebagai minat dan VII MTs
Penunjang siswadalam menghasilkan | dan
Pembelajaran | belajar produk hanya
Tarakib qowaid berfokus
(Qowaid) kelas pada
VII MTs gqowaid
Negeri 1
Semarang
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2.2. LANDASAN TEORETIS

Sebuah penelitian tidak dapat dipisahkan dari teori. Teori-teori ini
digunakan sebagai landasan atau acuan yang digunakan dalam sebuah penelitian.
Teori-teori yang digunakan sebagai landasan teori dalam penelitian ini yaitu,
tentang bahan ajar, buku ajar dan pembelajaran bahasa Arab dalam kurikulum

KTSP.

2.2.1. Bahan Ajar

Menurut Gafur (2004: 4) bahan ajar adalah pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang harus diajarkan oleh guru dan dipelajari oleh siswa. Bahan ajar
tersebut berisi materi pelajaran yang harus dikuasai oleh guru dan disampaikan
kepada siswa.

Bahan ajar atau materi pembelajaran secara garis besar terdiri dari
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka
mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci, jenis-jenis
materi pembelajaran terdiri dari pengetahuan (fakta, kensep, prinsip, prosedur),
keterampilan, dan sikap atau nilai (Depdiknas 2008: 4)

Depdiknas (2008:4), bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang
digunakan untuk membantu guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar
mengajar, bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak
tertulis.

Menurut Soegiranto (dalam Arlitasari dkk 2013:84), bahan ajar adalah

bahan atau materi yang disusun oleh guru secara sistematis yang digunakan siswa
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didalam pembelajaran. Bahan ajar dapat dikemas dalam bentuk cetakan, non
cetakan dan dapat bersifat fisual auditif maupun visual non auditif.

Majid (2011:74), mengemukakan bahwa sebuah bahan ajar paling tidak
mencangkup antara lain petunjuk belajar (petunjuk siswa/guru), kompetensi yang
akan dicapai, informasi pendukung, latihan-latihan, petunjuk kerja, dapat berupa
LKS, evaluasi.

Berbagai uraian di atas telah. memberikan definisi bahan ajar, dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar yaitu segala bentuk bahan atau materi yang harus
dipelajari siswa untuk mencapai suatu standar kompetensi dan kompetensi dasar

yang telah ditetapkan dan dapat berbentuk cetak maupun non cetak.

2.2.2. Jenis-Jenis Bahan Ajar
Majid (2011: 174) mengklasifikasikan bahan ajar menurut bentuknya,
antara lain:
1. Bahan ajar cetak (printed) seperti: hand out, buku, modul, lembar kerja
siswa, brosur, 1eaflet, wallchart, foto/gambargmodel/market.
2. Bahan ajar dengan (audio) seperti: radio, kaset, compact disk audio,
dan piringan hitam.
3. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti: video/film, video
compact disk.
4. Bahan ajar interaktif (interactive teaching material) seperti: compact

disk interactive.
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Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar merupakan
komponen pembelajaran yang digunakan oleh guru sebagi bahan belajar bagi
siswa dan membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dalam
berbagai macam bentuk cetak maupun non cetak. Salah satu bahan ajar yang akan
disusun di penelitian ini adalah buku ajar.

Penelitian pengembangan ini mengambil bahan ajar cetak yaitu buku atau
buku ajar yang akan digunakan di kelas V Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan
Ungaran Barat.

2.2.3. Buku Ajar

Menurut Wibowo (dalam Yusfiani dkk 2011: 39), proses kegiatan belajar
mengajar antara guru dan siswa tidak akan terlepas dari buku, meskipun guru
dapat menjelaskan dengan jelas dan lengkap. Kebutuhan akan buku pegangan
belajar tetap menjadi prioritas penting. Buku-buku pelajaran yang dipergunakan
oleh siswa harus benar-benar teruji kualitasnya sebagai sumber dan media
pembelajaran.

Andriese, dkk. (1993 :16-17) menjelaskan buku.dengan lebih sederhana
dengan mengatakan “...informasi tercetak di atas kertas yang dijilid menjadi satu
kesatuan”.

Buku dapat dibedakan dan dikelompokkan berdasarkan isi, pembaca
sasaran, tampilan dan peruntukkannya (Sitepu 2012 :14). Demikian juga tentang
buku yang dipakai di lembaga pendidikan. Kategorisasi buku yang dipakai di
sekolah berubah dan berkembang pada waktu tertentu. Terakhir perubahan itu

dilakukan pada tahun 2008 melalui peraturan Menteri Pendidikan Nasional



19

(Permandinas) Nomor 2 Tahun 2008. Kategorisasi yang didasarkan pada
penggunaan buku di sekolah masih menggolongkan buku ke dalam empat
(kelompok) yaitu: (a) buku teks pelajaran, (b) buku panduan guru, (c¢) buku
pengayaan, dan (d) buku referensi.

Dalam penelitian ini, penulis akan mengungkapkan tentang buku teks
pelajaran atau sering disebut dengan buku ajar.

Menurut Khaerudin Kurniawan ketua Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia FPBS UPLbuku ajar adalah jenis buku yang diperuntukkan
bagi mahasiswa sebagai bekal pengetahuan dasar, dan digunakan sebagai sarana
belajar serta dipakai untuk menyertai kuliah. Alih bahasa buku teks menjadi
textbook tidak cocok untuk menamai jenis buku semacam ini, sebab seluruh buku
untuk dibaca isinya adalah teks.

Oleh karena itu, istilah buku ajar dipakai sebagai padanan atas istilah
textbook (www.file.upi.edu/Direktori/FPBS/JUR.../Handout Buku Ajar.pdf
diunduh pada tanggal 13 April 2015)

Menurut Pedoman PAK (www .kopertisl2.or.id yang diunduh pada tanggal
13 April 2015) buku ajar ‘adalah buku pegangan untuk suatu mata kuliah yang
ditulis dan disusun oleh pakar bidang terkait dan memenuhi kaidah buku teks serta
diterbitkan secara resmi dan disebarluaskan.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa buku ajar
adalah bahan tertulis yang dibuat oleh para ahli sebagai pedoman pembelajaran

untuk siswa dan dapat disebarluaskan.
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2.2.4. Pembelajaran Bahasa Arab dalam Kurikulum KTSP

Penyebaran bahasa Arab di Indonesia bersama-sama dengan tersebarnya
agama Islam. Awalnya terdapat dua lembaga pendidikan yang memegang peranan
penting dalam penyebaran agama Islam dan bahasa Arab yaitu, pembelajaran di
langgar yang berisi tentang abjad Arab dan kemudian Al-qur’an dan di pesantren
yang mengajarkan tentang ilmu bahasa Arab atau nahwu-saraf (Syakur 2010: 53).

Kini bentuk dan lembaga pembelajaran bahasa Arab di Indonesia sangat
beragam. Pertama, pembelajaran bahasa Arab yang bersifat verbal, yaitu untuk
mengajarkan keterampilan membaca Al-Qur’an, doa-doa, dan bacaan salat, tanpa
harus paham maknanya. Pembelajaran ini biasanya dilakukan di masjid, musala,
madrasah diniyah atau TPQ. Kedua, pembelajaran bahasa Arab yang berkaitan
erat dengan pemahaman dan pendalaman ajaran agama Islam. Pembelajaran
bahasa Arab jenis kedua dilaksanakan di pondok pesantren salaf. Ketiga,
pembelajan bahasa Arab secara utuh. Metode yang digunakan adalah metode
langsung. Jenis pembelajaran bahasa Arab ini biasanya terdapat di pondok
pesantren modern. Keempat, pembelajaran bahasa Airab yang kurikulumnya
ditentukan oleh pemerintah dan berlaku secara nasional di Madrasah Ibtidaiyyah
(MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA), dan Sekolah
Menengah Umum (SMU). Kelima, pembelajaran bahasa Arab untuk tujuan
keahlian dan profesionalisme. Pembelajaran ini diselenggarakan di Perguruan
Tinggi (PT). Keenam, pembelajaran bahasa Arab untuk tujuan khusus yang

diselenggarakan oleh lembaga-lembaga kursus (Syakur 2010: 54-56).
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Dari pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa
Arab di Indonesia tetap hidup subur. Ia tersebar dalam berbagai segmen
masyarakat dan berbagai lembaga pendidikan formal dan nonformal dengan
model pembelajaran yang beraneka ragam.

Selain itu kurikulum menentukan proses dan hasil pembelajaran serta
mutu lulusan yang dihasilkan lembaga pendidikan. Kurikulum ditinjau, dinilai,
dan disempurnakan atau diganti apabila (a) hasil pendidikan tidak dapat mencapai
tujuan pendidikan nasional; (b) isi kurikulum tidak sesuai lagi dengan kemajuan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni; (c) kemampuan lulusan yang dihasilkan
tidak sesuai dengan tuntutan dunia kerja, kebutuhan siswa sendiri, dan harapan
masyarakat (Sitepu 2012: 53).

Di Indonesia sendiri terjadi beberapa kali perubahan kurikulum di
pendidikan dasar dan menengah, mulai dari Kurikulum 1968, Kurikulum
1975/1976, Kurikulum1984, Kurikulum 1994, Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dan terakhir yang akan
rilis Kurikulum 2013 (Sitepu 2012: 54).

Penggunaan kurikulum dalam menulis buku teks pelajaran atau buku ajar
sangatlah penting. Ketikaakan mulai menulis, setiap penulis akan dihadapkan
pada tiga pertanyaan yang mendasar, yaitu: apa yang akan ditulis, siapa yang
membacanya, dan bagaimana menuliskannya (Trimmer 2004: 5-15). Untuk
menulis buku teks pelajaran, ketiga pertanyaan awal itu dapat dijawab oleh
kurikulum. Sebagaimana pengertian umum, kurikulum adalah apa yang harus

dipelajari siswa di sekolah dan bagaimana cara menyajikannya. Dengan demikian,
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kurikulum merupakan acuan utama dalam menulis buku teks pelajaran atau buku
ajar. Sasaran, tujuan, materi/bahan, dan metode penyajian materi/bahan terdapat
dalam kurikulum (Sitepu 2012: 62).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan atau KTSP, hal ini dikarenakan masih banyak sekolah yang
menggunakan kurikulum KTSP, sebagian sekolah yang sudah menggunakan
kurikulum K13 beralih kembali pada kurikulum KTSP yang disebabkan masih
rancaunya kurikulum K13 dan sebagian besar guru masih belum bisa
mengaplikasikan kurikulum K13 dalam kegiatan belajar mengajar.

Kurikulum KTSP memiliki kriteria khusus dalam penulisan buku ajar.
Seperti  yang  telah  dilansirkan = Departemen  Pendidikan  nasional
(www.diknas.go.id, diunduh tanggal 30 Januari 2015) menetapkan beberapa
kriteria buku ajar yang memenuhi syarat kelayakan, yakni meliputi empat
komponen yaitu :

1) Aspek kelayakan isi

Kelayakan isi dalam menilai Kriteria kualitas penulisan buku ajar cetak
meliputi beberapa komponen yaitu: (a) kesesuaian dengan SK dan KD, (b)
kesesuaian dengan perkembangan siswa, (c) kesesuaian dengan kebutuhan bahan
ajar, (d) kebenaran substansi materi pembelajaran, (¢) manfaat untuk menambah
wawasan, (f) kesesuaian dengan nilai moral dan nilai-nilai.

2) Aspek kelayakan penyajian
Kelayakan penyajian dalam menilai kriteria kualitas penulisan buku ajar

cetak meliputi beberapa komponen yaitu; (a) kejelasan tujuan (indikator) yang
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ingin dicapai, (b) urutan sajian, (¢) pemberian motivasi, daya tarik, (d) interaksi
(pemberian stimulus dan respon), () kelengkapan informasi.
3) Aspek kelayakan bahasa

Kelayakan bahasa dalam menilai kriteria kualitas penulisan buku ajar
cetak meliputi beberapa komponen yaitu; (a) keterbacaan, (b) kejelasan informasi,
(c) kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar, (d)
pemanfaatan bahasa secara efektif dan efisien (jelas dan singkat).
4) Aspek kelayakan kegrafikaan

Kelayakan kegrafikan dalam menilai kriteria kualitas penulisan buku ajar
cetak meliputin beberapa komponen yaitu: (a) pengunaan font, jenis dan ukuran,
(b) lay out atau tata letak, (c) ilustrasi, gambar, foto (d) desain.

Berdasarkan uraian tersebut, penilaian buku ajar berlandaskan empat aspek
kelayakan yaitu isi, penyajian, bahasa, serta kegrafikan, dan mempertimbangkan

dari segi tema yang diambil.

2.2.5. Penyusunan Buku Ajar
Menyusun buku ajar tidaklah mudah. Terdapat beberapa langkah penting
yang harus dilakukan sebelum, proses, maupun sesudah buku ajar tersebut jadi.

Langkah-langkah tersebut meliputi:

2.2.5.1. LangkahPertama
Sebelum penyusunan buku ajar, penulis harus memperhatikan beberapa

hal penting dalam dunia pendidikan. Hal-hal penting tersebut berpengaruh besar
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terhadap buku ajar yang akan disusun penulis. Hal penting menurut Sitepu (2012:

24-25) adalah:

a)

b)

d)

Bidang studi, bidang studi merupakan hal pokok utama yang harus ditentukan
sebelum penyusunan buku ajar. Matematika, bahasa Indonesia, sejarah, fisika,
geografi, bahasa Arab atau bidang studi lainnya. Sesuaikanlah bidang studi
yang sudah ditetapkan dengan latar belakang pendidikan dan pengalaman.
Jenjang dan tingkat pendidikan, naskah yang akan ditulis akan dipergunakan
di jenjang pendidikan TK, SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, atau Perguruan
Tinggi, sertakan pula kelas dan semesternya.

Sasaran pembaca, yaitu siapa saja yang akan membaca atau memakai buku
ajar tersebut. Untuk pembelajar seperti guru, dosen, pelatih/instruktur atau
untuk pemelajar seperti siswa, mahasiswa, serta peserta pelatihan.

Jenis buku, buku yang akan ditulis digunakan sebagai buku teks pelajaran atau
buku ajar, buku panduan pemelajar/pendidik, buku pengayaan, atau buku

referensi.

2.2.5.2. Langkah Kedua

Setelah melalui langkah ‘pertama yaitu menetapkan jenis dan peruntukan

naskah buku yang akan ditulis, tahap selanjutnya adalah langkah kedua menurut

Sitepu (2012: 38) sebagai berikut:

a)

Mengumpulkan dan mempelajari acuan-acuan yang diperlukan seperti: tujuan
pendidikan nasional (dalam UU tentang sistem pendidikan nasional yang
berlaku), standar nasional pendidikan yang dianut (misal Peraturan Pemerintah

n0.19 Thn 2015).
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b) Pengkhususan untuk penulisan buku teks pelajaran, yaitu untuk memahami
Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan yang terkait dengan perbukuan
(misal No. 11 Thn 2005, No. 2 Thn 2006, No. 23 Thn 2006, No. 24 Thn 2006,
No. 2 Thn 2008).

¢) Bahan pelajaran yang ditulis tidak boleh:

1) Bertentangan dengan Pancasila dan UUD 1945;

2) Menimbulkan masalah-masalah berkaitan dengan suku, ras, agama, dan
golongan;

3) Mengandung unsur-unsur pornografi;

4) Melanggar hak cipta; atau bertentangan dengan peraturan dan perundang-
undangan yang berlaku.

2.2.5.3. Langkah Ketiga

Setelah melalui langkah pertama dan kedua, masuklah pada langkah
ketiga. langkah ketiga berisikan tentang isi naskah buku. Isi naskah buku buku
harus memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan pendidikan nasional dan
tujuan pendidikan masing-masing jenjang dan jenis pendidikan. Langkah ketiga
menurut Sitepu (2012:50-51) adalah sebagai berikut:

a) Memahami sungguh-sungguh isi tujuan pendidikan nasional dan tujuan
pendidikan masing-masing jenjang dan jenis pendidikan.

b) Memikirkan bagaimana menyusun dan menyajikan isi naskah buku sehingga
dapat:

1) Menambahkan keyakinan siswa terhadap Tuhan Yang Maha Esa;



2)

3)

4)

S)

6)

7)

8)

9)

26

Mendorong siswa memiliki budi pekerti yang santun dan berakhlak sesuai
dengan budaya bangsa Indonesia;

Mendorong siswa menghargai kesehatan dan meningkatkan potensi fisik
secara baik;

Memotivasi siswa untuk belajar terus dan meningkatkan kemampuannya;
Mendorong siswa menerapkan secara tepat pengetahuan dan keterampilan
yang diperolehnya dari isi buku dalam memecahkan masalah kehidupan
sehari-hari;

Mendorong siswa berpikir dan bertindak secara kreatif dengan
menemukan alternatif-alternatif baru dalam memecahkan masalah;
Memberikan keterampilan belajar kepada siswa sehingga dapat hidup
secara mandiri;

Membuat siswa berjiwa dan berperilaku demokratis, mengetahui hak dan
kewajibannya, menghargai hak dan kewajiban orang lain, serta toleransi
dalam keberagamaan, pendapat dan budaya;

Dalam mencapai masing-masing komponen tujuan tersebut dapat disajikan

secara tersurat atau ‘tersirat.

2.2.5.4. Langkah Keempat

Memasuki langkah keempat yaitu pembahasan tentang menentukan bahan,

kedalaman, dan keluasan isi naskah. Untuk membahas hal ini menurut Sitepu

(2012:

67-68) perlu mengumpulkan dan memahami dokumen kurikulum yang

berlaku mulai dari standar isi secara nasional dan kurikulum yang dikembangkan
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di tingkat satuan pendidikan (KTSP). Setelah memahaminya dengan baik, hal-hal

yang dilakukan selanjutnya adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Tentukan kelompok pelajaran dan cakupan naskah.

Terapkan prinsip-prinsip pengembangan kurikulum dalam merencanakan
isi naskah.

Terapkan prinsip-prinsip penerapan kurikulum dalam mengembangkan isi
naskah.

Pedomani standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian
hasil belajar yang ditetapkan dalam KTSP untuk menentukan pokok
bahasan dan subpokok bahasan.

Susunlah kerangka naskah berdasarkan analisis struktur kompetensi dan
pokok bahasan yang telah diidentifikasi.

Sebagai pedoman dalam menentukan kedalaman dan keluasan isi naskah,
harus mengacu pada pencapaian kompetensi/indikator kompetensi dan
alokasi waktu mata pelajaran untuk jenjang dan tingkat pendidikan yang
bersangkutan.

Penggunaan referensi/rujukan semutakhir mungkin dalam
mengembangkan bahan pelajaran dengan memperhatikan tata cara
merujuk dan mengutip sehingga tidak melanggar Undang-Undang Hak
Cipta.

Kumpulkan dan amati buku-buku pelajaran yang sejenis sehingga dapat
mengetahui bahan-bahan yang pernah ditulis oleh orang lain sebagai

perbandingan
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9) Jika buku yang sejenis sudah pernah diterbitkan, kembangkan naskah buku
secara berbeda dan memiliki ciri khas.

10) Bahan pelajaran yang dikembangkan hendaknya sesuai dengan
perkembangan ilmu, tekonologi, dan seni serta sesuai pula dengan
kemampuan pemahaman siswa.

11) Teori dan konsep yang dipergunakan hendaknya akurat, mutakhir, dan
relevan.

12) Dalam menjelaskan teori dan konsep, pilihlah contoh-contoh yang nyata,
sederhana dan sedapat mungkin berkaitan dengan pengalaman siswa
(kontekstual).

13) Jaga keseimbangan isi bahan pelajaran antarbab dan antarsubbab.

2.2.5.5. Langkah Kelima

Untuk menentukan metode pembelajaran yang tepat agar tujuan
pembelajaran tercapai dengan baik, penulis perlu sunggung-sungguh menguasai
bahan pelajaran, karakteristik disiplin ilmunya, kompetensi yang hendak dicapai
serta teori belajar dan membelajarkan (Sitepu. 2012: 83). Kemudian perlu
dilakukan hal ini:

1) Susun rancangan pengalaman belajar siswa dengan memperhatikan
kompetensi yang akan dicapai, karakteristik siswa, bahan pelajaran, dan
lingkungan belajar.

2) Identifikasi kompetensi yang hendak dicapai siswa termasuk ranah

kognitif, psikomotorik, afektif, atau campuran.



3)

4)

5)

6)
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Pilih metode pembelajaran yang sesuai dengan ranah kemampuan yang
hendak dicapai.

Upayakan menyajikan bahan pelajaran dengan metode bervariasi sehingga
dapat memenuhi keanekaragaman gaya belajar siswa.

Susunlah bahan pelajaran sesuai dengan teori belajar sehingga
memudahkan siswa memahaminya, misalnya dari yang sederhana ke
kompleks atau dari yang konkret ke yang abstrak.

Pilihlah teknik penyajian bahan pelajaran sehingga mengembangkan daya

imajinasi serta mendorong siswa berpikir kritis, kreatif, dan inovatif.

2.2.5.6. Langkah Keenam

Langkah keenam tentang aspek penilaian. Menurut Sitepu (2012: 104-

105), dalam menentukan apa yang dinilai, kapan menilai, dan bagaimana cara

menilai, perlu mengikuti langkah-langkah berikut:

1)

2)

3)

4)

Pastikan kompetensi dasar yang hendak dicapai dalam pokok bahasan
yang bersangkutan.

Tetapkan indikator pencapaian hasil belajar/indikator kompetensi untuk
kompetenst dasar itu.

Berdasarkan indikator pencapaian hasil belajar, identifikasi aspek yang
perlu dinilai, misalnya ranah kognitif, psikomotorik, afektif, atau
campuran.

Tentukan jenis dan bentuk penilaian yang sesuai untuk masing-masing

ranah.
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5) Cek kembali apakah semua indikator pencapaian hasil belajar telah disertai
dengan kegiatan penilaian yang lengkap, beragam, dan sahih (valid).

6) Hendaknya bahan yang dinilai serta teknik dan bentuk penilaian
merangsang siswa

a) Melakukan refleksi diri atas penguasaan bahan yang sudah
dipelajari,
b) Berpikir kritis tentang apa, bagaimana dan mengapa,
c) Mengetahui lebih banyak, serta
d) Belajar lebih lanjut.
2.2.5.7. Langkah Ketujuh
Langkah ketujuh mengenai bahasa. Menurut Sitepu (2012: 124-125),
bahasa sangat penting dalam menyampaikan bahan pelajaran, oleh karena itu
ketika mulai menulis naskah buku teks pelajaran, terdapat hal-hal yang perlu
diperhatikan yaitu:

1) Pahami dengan baik kemampuan berbahasa, perkembangan intelektual,
dan perkembangan sosial emosional siswa. yangakan menggunakan buku
ini.

2) Pilihlah kata-kata yang dapat dimengerti dan tidak membingungkan siswa.

3) Apabila menggunakan kata atau istilah baru yang berkaitan dengan mata
pelajaran atau ilmu disiplin, berikan penjelasan dengan bahasa yang
sederhana.

4) Susunlah kata-kata dalam kalimat yang lengkap dengan panjang kalimat

sesuai dengan kemampuan berbahasa siswa.



S)

6)

7)

8)

9)
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Hindari penggunaan kata dan kalimat yang bermakna ganda atau
membingungkan.

Penulisan ejaan dan tanda-tanda baca hendaknya mengikuti kaidah-kaidah
ejaan bahasa Indonesia yang benar.

Susunlah kalimat-kalimat dalam paragraf yang mengandung gagasan
pokok dan gagasan pelengkap. Gagasan pokok dimuat dalam kalimat
utama dan gagasan pelengkapatau gagasan penjelas dimuat dalam
beberapa kalimat pendukung yang saling berhubungan secara logis.
Susunlah paragraf secara runtut dan logis sehingga terlihat hubungan
antarparagraf yang bedekatan.

Perhatikan benar-benar hubungan yang logis, terpadu dan koheran

antarbab serta antarsubbab yang berdekatan.

10) Uji keterbacaan naskah buku dengan Fog Index, sebelum menggunakan

1)

2)

cara lain.

2.2.5.8. Langkah Kedelapan

Langkah kedelapan mengenai rancangan. buku.. Menurut Sitepu (2012:

163-164), penerbit akan memberikan saran mengenai rancangan/desain naskah
buku. Sunggungpun demikian penulis perlu memiliki gambaran rancangan/desain

buku tersebut.

Ukuran buku hendaknya disesuaikan dengan kepraktisan menyimpan,
membawa dan menggunakannya.
Untuk efisiensi penggunaan kertas, ukuran buku hendaknya mengacu pada

standar ISO.
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3) Apabila buku terlalu tebal, misalnya lebih dari 300 halaman, sebaiknya
dijadikan dua jilid.

4) Tata letak, pola, dan sistematika isi buku dari satu bab ke bab lainnya
hendaknya konsisten, mulai dari penempatan judul, subjudul. Penomoran,
dan keterangan ilustrasi.

5) Tata letak diatur sedemikian rupa dehingga denga mudah terlihat judul,
subjudul, sub-bab, dan paragraf.

6) Spasi hendaknya diatur sehingga memudahkan membaca, tidak terlalu
rapat dan tidak terlalu renggang.

7) Pergunakanlah ilustrasi dengan jelas, menarik, dan memudahkan siswa
memahami informasi yang disampaikan.

8) Pergunakan warna yang menyajikan ilustrasi untuk memperjelas dan
membuat lebih menarik, tetapi hindari penggunaan warna apabila hanya
bersifat dekoratif karena menggunakan warna akan menambah biaya
cetak.

9) Atur tata letak ilustrasi sechingga tampilannya dekat dengan teks yang
terkait dan menudahkan siswa membaca dan memahami bahan pelajaran.

10) Pilih jenis dan ukuran huruf sesuai dengan tingkat pendidikan siswa tetapi
tidak menggunakan terlalu banyak jenis dan ukuran huruf.

11) Kulit buku merupakan kesatuan dari kulit depan bagian luar dan dalam,
kulit punggung, serta kulit belakang bagian luar dan dalam. Dalam

membuat rancangan kulit buku hendaknya memperhatikan keterpaduan



33

bagian-bagian kulit buku itu serta perlu dibuat seirama sehingga terlihat
sebagai kesatuan.
12) Kulit luar buku hendaknya memuat judul, nama penulis, dan penerbit
dengan ilustrasi yang menarik perhatian dan menggambarkan isi buku.
Agar lebih menarik, judul buku sebaiknya bukan menggunakan nama mata
pelajaran.
13) Tampilan buku secara keseluruhan hendaknya mengundang rasa ingin tahu
dan memberikan kenyamanan dalam membacanya.
2.2.5.9. Langkah Kesembilan

Langkah kesembilan mengenai penerbitan buku teks pelajaran. Menurut
Sitepu (2012: 177), sebelum menyerahkan naskah kepada Penerbit, perlu
memperhatikan hal-hal berikut ini:

1) Bacalah kembali dengan teliti naskah buku dan yakinlah bahwa naskah
telah lengkap dilihat dari halaman judul, kata pengantar, daftar isi, isi (teks
dan ilustrasi), glosarium (bila diperlukan), daftar pustaka dan indeks.

2) Periksa benar-benar tata cara penulisan dan pengutipan sehingga tidak ada
bagian-bagian tertentu yang dapat dianggap melanggar kaidah-kaidah
ilmiah dan hak cipta.

3) Pilihlah penerbit yang khusus menerbitkan buku-buku teks pelajaran dan
memiliki jaringan pemasaran yang luas/nasional.

4) Buatlah surat perjanjian penerbitan naskah dengan Penerbit yang tersedia
menerbitkan naskah tersebut dan pahami benar-benar isi perjanjian

tersebut sehingga penulis mengetahui benar hak dan kewajibannya.
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Berikut tadi adalah penjelasan cara penyususnan buku ajar yang baik dan
benar menurut Sitepu. Dalam penyususnan buku ajar bahasa Arab untuk kelas V
MI ini, penulis ingin menggunakan teori dari Sitepu. Menurut penulis teori ini

sudah baik dan benar.

2.2.6. Cara Belajar Siswa Kelas V MI

Siswa kelas V SD atau MI sudah memasuki umur 8-12 tahun. Pendidikan
dan cara yang dilakukan untuk menghadapi anak dengan umur sekian memang
berbeda dari usia sebelumnya. Ibarat batang kayu yang makin bertambah besar
dan keras, semakin bertambah besar anak, makin sukarlah diluruskan atau
diperbaiki jika anak sedikit saja telah terpengaruh dengan perilaku-perilaku yang
kurang baik.

Pada usia ini anak merasa dirinya sudah besar, sudah bisa berjalan ke luar
rumah untuk bermain-main atau mencari kawan sehingga mereka seakan-akan
terlepas dari tangan ibu bapaknya meskipun sebenarnya mereka masih berada di
bawah tanggung jawab ibu bapaknya (Fananie 201.1:60):

Perkembangan anak usia‘ini mudah sekali penat, capek, dan lekas jemu
atau bosan, maka sedapat mungkin jangn membiarkan kebosanan itu merasuki
jiwa anak (Fananie 2011:61). Oleh karena itu, berilah mereka kesibukan yang bisa
mengoptimalkan kerja otak dengan isian-isian pelajaran, pendidikan,dan
penanaman adat istiadat.

Pada usia ini pula, anak sangat mudah membiasakan suatu kebiasaan dan

mudah mempelajari bahasa karela lidahnya masih lunak dan ingatannya masih
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kuat sehingga mudah menghafal (Fananie 2011:60). Oleh karena itu, rugi besarlah

anak yang tidak belajar secara optimal pada usia emas ini.

2.2.7 Standar Kompetensi Bahasa Arab untuk Kelas V MI

Standar kompetensi siswa kelas V MI untuk bahasa Arab yaitu sebagi berikut:

Tabel 2.2. Standar Kompetensi Semester Pertama

NO Standar Kompetensi

Materi

1. | Menyimak/Istima’.

Memahami informasi lisan melalui kegiatan
mendengarkan paparan atau dialog tentang

lingkungan rumah.

2. | Berbicara/Kalam.

Mengungkapkan informasi secara lisan berupa

paparan atau dialog tentang lingkungan rumabh.

3. | Membaca/Qira’ah.

Memahami wacana tertulis dalam bentuk

paparan atau dialog tentang lingkungan rumah.

4. | Menulis/Kitabah.

Menulis kata, ungkapan, dan teks fungsional

pendek sederhana tentang lingkungan rumah.

Tabel 2.2. merupakan standar kompetensi mata pelajaran bahasa Arab

untuk kelas V MI di semester pertama. Sedangkan tabel 2.3. merupakan standar

kompetensi mata pelajaran bahasa Arab untuk kelas V M1 di semester kedua.
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Tabel 2.3. Standar Kompetensi Semester Kedua

NO Standar Komptensi Materi

1. | Menyimak/Istima’. Memahami informasi lisan melalui kegiatan
mendengarkan paparan atau dialog tentang
lingkungan sekolah.

2. | Berbicara/Kalam. Mengungkapkan informasi secara lisan berupa
paparan atau dialog tentang lingkungan
sekolah.

3. | Membaca/Qira’ah. Memahami wacana tertulis dalam bentuk
paparan atau dialog tentang lingkungan
sekolah.

4. | Menulis/Kitabah Menuliskan kata, ungkapan, dan teks

fungsional pendek sederhana tentang

lingkungan sekolah.




BAB YV
PENUTUP

5.1. Simpulan

Penelitian ini dilakukan karena adanya permasalahan yang dialami guru
dan siswa mengenai buku ajar, permasalahan yang terjadi adalah buku ajar yang
tersedia tidak berwarna dan tidak bergambar menarik, bacaan dan evaluasi yang
terlalu banyak, dan tata bahasa yang sulit. Melihat berbagai permasalahan
tersebut, penulis menawarkan alternatif dengan membuat buku ajar bahasa Arab
yang inovatif, kreatif dan menyenangkan untuk memudahkan guru dan siswa saat
kegiatan belajar mengajar berlanjut.

Setelah buku ajar “Mari Belajar Bahasa Arab” selesai disusun, buku ajar
“Mari Belajar Bahasa Arab” kemudian divalidasi oleh para ahli. Hasil dari
validasi ahli adalah layak digunakan dengan revisi. Penulis kemudian merevisi
sesuai dengan masukan para ahli lalu menguji coba buku ajar tersebut pada siswa
kelas V MI Lerep. Dari uji coba yang dilakukan peneliti, hasil tes uji hipotesis
diterima dengan rincian sebagai berikut: (a). tes -menyimak, berdasarkan
perhitungan t hitung 8,97 jatuh ‘pada” penerimaan Ha atau penolakan Ho,
sedangkan t tabel menunjukkan nilai 1,734, (b) tes berbicara, berdasarkan
perhitungan t hitung 11,175 jatuh pada penerimaan Ha atau penolakan Ho,
sedangkan t tabel menunjukkan nilai 1,734, (c) tes membaca nyaring, berdasarkan
perhitungan t hitung 14,400, jatuh pada penerimaan Ha atau penolakan Ho,
sedangkan t tabel menunjukkan nilai 1,734, (d) tes membaca pemahaman,

berdasarkan perhitungan t hitung 10.075, jatuh pada penerimaan Ha atau
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penolakan Ho, sedangkan t tabel menunjukkan nilai 1,734 (e) tes menulis,
berdasarkan perhitungan t hitung 13,248, jatuh pada penerimaan Ha atau
penolakan Ho, sedangkan t tabel menunjukkan nilai 1,734 dan hasil penilaian
siswa melalui angket menunjukkan t hitung 18,48, jatuh di daerah penerimaan
Ha, sehingga Ha diterima. Adapun t tabel 1.734 jatuh pada penerimaan Ho,

sehingga produk baru lebih efektif dari produk lama.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan dalam penelitian ini, peneliti

menyampaikan beberapa saran atau masukan yaitu:

1. Diharapkan ada pengembangan buku ajar yang serupa sehingga menambah
pilihan yang dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa Arab yang
menyenangkan dan efektif.

2. Penelitian yang dilakukan peneliti sejauh ini baru sampai pembuatan produk
dan pengujiannya. Sehingga memungkinkan kepada pihak lain seperti
mahasiswa/peneliti lain yang ingin melakukan penelitian tindak lanjut hingga
tahap 10 R & D.

3. Guru-guru bahasa Arab berkenan memanfaatkan buku ini sebagai penunjang
dan membantu proses pembelajaran baik di kelas maupun di sekolah dan
sebagai rujukan untuk menciptakan suasana belajar yang lebih kreatif dan

menyenangkan.
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